
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan 

kesimpulan dari Analisis Collaborative Governance dalam Pengembangan 

Wisata Peken Banyumasan di Kota Lama Banyumas Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut: 

Collaborative governance yang dilakukan oleh sektor pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan terkoordinasi dan 

dijalankan dengan baik sesuai dengan Teori dari Ansell dan Gash yang 

meliputi aspek kondisi awal, desain kelembagaan, kepemimpinan fasilitatif, 

dan proses kolaboratif. Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek Kondisi Awal 

 

Untuk aspek kondisi awal yaitu wisata yang ada di Kota Lama Banyumas 

belum dikelola secara maksimal sehingga perlu adanya kolaborasi yang 

dilakukan oleh para stakeholder untuk mengelola dan mengembangkan 

wisatanya melalui kegiatan wisata Peken Banyumasan. Tujuan 

diadakannya kolaborasi yaitu untuk lebih mengembangkan wisata dan 

meningkatkan perekonomian di Kecamatan Banyumas. 

2. Aspek Desain Kelembagaan 

 

Pada aspek desain kelembagaan, komunikasi yang dilakukan oleh para 

stakeholder berjalan dengan baik sesuai ketentuan dengan melakukan 

bentuk komunikasi dua arah yang artinya terdapat feedback antar para 
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stakeholder. Dalam proses komunikasi tidak ada nilai-nilai atau batasan 

tertentu terkait diadakannya kolaborasi. 

3. Aspek Kepemimpinan Fasilitatif 

 

Pada aspek kepemimpinan fasilitatif dengan diadakannya forum diskusi 

merupakan suatu langkah yang tepat untuk mengkomunikasikan berbagai 

hal terkait dengan diadakannya kolaborasi oleh para stakeholder. Forum 

diskusi ini dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Aspek Proses Kolaborasi 

 

Dari hasil penelitian pada aspek proses kolaborasi, dalam pengambilan 

keputusan dilakukan secara dialog face-to-face melalui forum diskusi 

grup oleh para stakeholder. Dalam dilaksanakannya kolaborasi, para 

stakeholder membangun komitmen dan rasa kepercayaan antar satu sama 

lain sehingga kolaborasi yang dilakukan ini memberikan keuntungan bagi 

semua pihak yang terlibat dalam kolaborasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran dari setiap 

 

stakeholder yang terlibat adalah sebagai berikut: 

 

1. Pemerintah Kecamatan selaku sektor pemerintah mempunyai peran 

sebagai fasilitator dan penyelenggara dalam kegiatan Peken Banyumasan. 

2. Akademisi Institut Teknologi Telkom Purwokerto selaku sektor swasta 

memiliki peran sebagai konseptor kegiatan Peken Banyumasan sekaligus 

sebagai pelaksana kegiatan. 
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3. BRI Unit Banyumas selaku mitra kerja memiliki peran sebagai badan 

yang mendukung kegiatan dan sekaligus penyumbang dana untuk biaya 

operasional kegiatan Peken Banyumasan. 

4. POKDARWIS (kelompok sadar wisata) selaku masyarakat memiliki 

peran sebagai penunjang kegiatan Peken Banyumasan dalam bidang 

pengembangan wisata. 
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B. IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan peneliti mengajukan beberapa implikasi 

sebagai berikut: 

1. Untuk lebih mengenalkan wisata Banjoemas Kota Lama agar diketahui 

oleh masyarakat luas termasuk wisatawan dari luar daerah maka 

pemerintah harus menambah stakeholder kolaborasi dengan pihak-pihak 

atau relasi dari pemerintah. 

2. Dikarenakan program yang dijalankan di wisata Banjoemas Kota Lama 

baru ada 1 (satu) program yaitu Peken Banyumasan, sebaiknya para 

stakeholder kolaborasi membuat ide program baru agar tidak monoton 

terkait program yang sudah dijalankan sehingga dapat meningkatkan 

minat wisatawan untuk berkunjung ke Kota Lama Banyumas. 

3. Pemerintah dan stakeholder lainnya yang terlibat dalam kolaborasi harus 

melakukan sosialisasi dan promosi terkait wisata-wisata yang ada 

Banjoemas Kota Lama sehingga diharapkan wisatawan asing dapat 

berkunjung dan meramaikan wisata di Banjoemas Kota Lama. 
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JADWAL PENELITIAN 
 

1. Tahap Persiapan 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk tahap persiapan ini adalah tiga bulan. 

 

a. Studi Pustaka 

 

b. Bimbingab dengan dosen pembimbing sampai pada penelitian. 

 

c. Seminar usulan penelitian skripsi. 

 

d. Proses perizinan penelitian skripsi. 

 

2. Tahap Pengumpulan Data 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk tahap pengumpulan data ini adalah satu bulan. 

 

a. Mengumpulkan data primer. 

 

b. Mengumpulkan data sekunder. 

 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk tahap pengolahan dan analisis data adalah satu 

bulan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

 

Waktu yang dibutuhkan untuk tahap penyusunan laporan adalah dua bulan. 

 

a. Menyusun draft laporan skripsi. 

 

b. Siding skripsi atau pendadaran. 
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Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian skripsi ini yaitu selama enam 

bulan seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel Jadwal Penelitian 

 

No Tahapan Bulan 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1. Persiapan     

2. Pengumpulan 
Data 

      

3. Pengolahan 
dan Analisis 
Data 

      

4. Penyusunan 
Laporan 

     


